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BAB III 
DESKRIPSI WILAYAH 
3.1  Gambaran Umum RS Muhammadiyah Malang 
Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Malang diresmikan oleh Presiden 
Ke-5 Republik Indonesia oleh Ibu Hj. Megawati Soekarno Putri pada tanggal 17 
Juni 2014 di bangun diatas lahan dengan lokasirumah sakit tidak jauh dari Kampus 
3 Universitas Muhammadiyah Malang yaitu tepatnya di sebelah timur terminal 
Landungsari. 
Berdiri diatas tanah seluas 9 hektare dan memiliki bangunan utama setinggi 6 
lantai dan beberapa bangunan gedung penunjang setinggi 5 lantai dan gedung 
rawat inap setinggi 3 lantai. Bentuk bangunan yang megah dan tertata rapi dengan 
ciri khas arsitektur tiongkok, menjadikan RS Universitas Muhammadiyah Malang 
ini mudah dikenali oleh segala lapisan masyarakat. 
Keberadaan RS UMM merupakan bagian dari layanan kesehatan berusaha 
untuk memberikan pelayanan  terbaik bagi seluruh pasien. Mengusung motto 
“pelayananku, pengabdianku” mendorong RS UMM agar terus dan terus belajar 
meningkatkan layanan yang memuaskan masyarakat  
3.2  Sejara Rumah sakit 
Dalam sejarah kuno, kepercayaan dan pengobatan berhubungan sangat erat. 
Salah satu contoh institusi pengobatan tertua adalah kuil Mesir. Kuil Asclepius di 
Yunani juga dipercaya memberikan pengobatan kepada orang sakit, yang 
kemudian juga diadopsi bangsa Romawi sebagai kepercayaan.  
Institusi yang spesifik untuk pengobatan pertama kali, ditemukan di India. 
Rumah sakit Brahmanti pertama kali didirikan di Sri Lanka pada tahun 431 SM, 
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kemudian Raja Ashoka juga mendirikan 18 rumah sakit di Hindustan pada 230 
SM dengan dilengkapi tenaga medis dan perawat yang dibiayai anggaran kerajaan. 
Rumah sakit pertama yang melibatkan pula konsep pengajaran pengobatan, 
dengan mahasiswa yang diberikan pengajaran oleh tenaga ahli, adalah Akademi 
Gundishapur di Kerajaan Persia. Bangsa Romawi 
menciptakan valetudinaria untuk pengobatan budak, gladiator, dan prajurit 
sekitar 100 SM.1 
Rumah sakit abad pertengahan di Eropa juga mengikuti pola tersebut. Di 
setiap tempat peribadahan biasanya terdapat pelayanan kesehatan 
oleh pendeta dan suster (Frase Perancis untuk rumah sakit adalah hôtel-Dieu, yang 
berarti "hostel of God."). Namun beberapa di antaranya bisa pula terpisah dari 
tempat peribadahan. Ditemukan pula rumah sakit yang terspesialisasi untuk 
penderita lepra, kaum miskin, atau musafir.Perubahan rumah sakit menjadi lebih 
sekuler di Eropa terjadi pada abad 16 hingga 17. Tetapi baru pada abad 18 rumah 
sakit modern pertama dibangun dengan hanya menyediakan pelayanan dan 
pembedahan medis. Inggris pertama kali memperkenalkan konsep ini. Guy's 
Hospital didirikan di London pada 1724 atas permintaan seorang saudagar kaya 
Thomas Guy. Rumah sakit yang dibiayai swasta seperti ini kemudian menjamur di 
seluruh Inggris Raya. Di koloni Inggris di Amerika kemudian berdiri Pennsylvania 




                                                          
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit, diakses pada tanggal 07/03/2017 
2 Ibid. 
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3.3  Gambaran Singkat kota Malang 
Secara geografis Kota Malang terletak pada koordinat 112o 06’ - 112o 07’ 
Bujur Timur dan 7o06’ - 8o02’ Lintang Selatan. Kota Malang dikelilingi oleh 
gunung-gunung yaitu Gunung Arjuno di sebelah utara, Gunung Semeru di 
sebelah Timur, gunung Kawi dan Panderman di sebelah Barat serta Gunung 
Kelud di sebelah Selatan.  
Wilayah Kota Malang merupakan daerah perbukitan dan dan dataran tinggi 
serta dilewati oleh sungai baik sungai besar maupun sungai kecil. 
3.4  Sejara Kota Malang  
Kota Malang, adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota ini 
berada di dataran tinggi yang cukup sejuk, terletak 90 km sebelah selatan Kota 
Surabaya, dan wilayahnya dikelilingi oleh Kabupaten Malang. Malang 
merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur, dan dikenal dengan julukan kota 
pelajar. 
Wilayah cekungan Malang telah ada sejak masa purbakala menjadi kawasan 
pemukiman. Banyaknya sungai yang mengalir di sekitar tempat ini membuatnya 
cocok sebagai kawasan pemukiman. Wilayah Dinoyo dan Tlogomas diketahui 
merupakan kawasan pemukiman prasejarah. Selanjutnya, berbagai prasasti. 
Bangunan percandian dan arca-arca, bekas-bekas pondasi batu bata, bekas saluran 
drainase, serta berbagai gerabah ditemukan dari periode akhir Kerajaan 
Kanjuruhan (abad ke-8 dan ke-9) juga ditemukan di tempat yang berdekatan. 
Antara lain Candi Badut. Nama “Malang” sampai saat ini masih diteliti 
asal-usulnya oleh para ahli sejarah. Para ahli sejarah masih terus menggali 
sumber-sumber untuk memperoleh jawaban yang tepat atas asal-usul nama 
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“Malang”. Sampai saat ini telah diperoleh beberapa hipotesa mengenai asal-usul 
nama Malang tersebut. Malangkucecwara yang tertulis di dalam lambang kota itu, 
menurut salah satu hipotesa merupakan nama sebuah bangunan suci. Nama 
bangunan suci itu sendiri diketemukan dalam dua prasasti Raja Balitung dari 
Jawa Tengah yakni prasasti Mantyasih tahun 907, dan prasasti 908 yakni 
diketemukan di satu tempat antara Surabaya-Malang. Namun demikian dimana 
letak sesungguhnya bangunan suci Malangkucecwara itu, para ahli sejarah masih 
belum memperoleh kesepakatan. Satu pihak menduga letak bangunan suci itu 
adalah di daerah gunung Buring, satu pegunungan yang membujur di sebelah 
timur kota Malang dimana terdapat salah satu puncak gunung yang bernama 
Malang. Pembuktian atas kebenaran dugaan ini masih terus dilakukan karena 
ternyata, disebelah barat kota Malang juga terdapat sebuah gunung yang bernama 
Malang. Pihak yang lain menduga bahwa letak sesungguhnya dari bangunan suci 
itu terdapat di daerah Tumpang, satu tempat di sebelah utara kota Malang. 
Sampai saat ini di daerah tersebut masih terdapat sebuah desa yang bernama 
Malangsuka, yang oleh sebagian ahli sejarah, diduga berasal dari kata Malankuca 
yang diucapkan terbalik. Pendapat di atas juga dikuatkan oleh banyaknya 
bangunan-bangunan purbakala yang berserakan di daerah tersebut, seperti Candi 
Jago dan Candi Kidal, yang keduanya merupakan peninggalan zaman Kerajaan 
Singasari. Dari kedua hipotesa tersebut di atas masih juga belum dapat dipastikan 
manakah kiranya yang terdahulu dikenal dengan nama Malang yang berasal dari 
nama bangunan suci Malangkucecwara itu. Apakah daerah di sekitar Malang 
sekarang, ataukah kedua gunung yang bernama Malang di sekitar daerah itu. 
Sebuah prasasti tembaga yang ditemukan akhir tahun 1974 di perkebunan 
Bantaran, Wlingi, sebelah barat daya Malang, dalam satu bagiannya tertulis 
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sebagai berikut : “taning sakrid Malang-akalihan wacid lawan macu pasabhanira 
dyah Limpa Makanagran”. Arti dari kalimat tersebut di atas adalah : “di sebelah 
timur tempat berburu sekitar Malang bersama wacid dan mancu, persawahan 
Dyah Limpa yaitu ” Dari bunyi prasasti itu ternyata Malang merupakan satu 
tempat di sebelah timur dari tempat-tempat yang tersebut dalam prasasti itu. Dari 
prasasti inilah diperoleh satu bukti bahwa pemakaian nama Malang telah ada 
paling tidak sejak abad 12 Masehi. Hipotesa-hipotesa terdahulu, barangkali 
berbeda dengan satu pendapat yang menduga bahwa nama Malang berasal dari 
kata “Membantah” atau “Menghalang-halangi” (dalam bahasa Jawa berarti 
Malang). Alkisah Sunan Mataram yang ingin meluaskan pengaruhnya ke Jawa 
Timur telah mencoba untuk menduduki daerah Malang. Penduduk daerah itu 
melakukan perlawanan perang yang hebat. Karena itu Sunan Mataram 
menganggap bahwa rakyat daerah itu menghalang-halangi, membantah atau 
malang atas maksud Sunan Mataram. Sejak itu pula daerah tersebut bernama 
Malang. Timbulnya Kerajaan Kanjuruhan tersebut, oleh para ahli sejarah 
dipandang sebagai tonggak awal pertumbuhan pusat pemerintahan yang sampai 
saat ini, setelah 12 abad berselang, telah berkembang menjadi Kota Malang. 
Setelah kerajaan Kanjuruhan, di masa emas kerajaan Singasari (1000 tahun 
setelah Masehi) di daerah Malang masih ditemukan satu kerajaan yang makmur, 
banyak penduduknya serta tanah-tanah pertanian yang amat subur. Ketika Islam 
menaklukkan Kerajaan Majapahit sekitar tahun 1400, Patih Majapahit melarikan 
diri ke daerah Malang. Ia kemudian mendirikan sebuah kerajaan Hindu yang 
merdeka, yang oleh putranya diperjuangkan menjadi satu kerajaan yang maju. 
Pusat kerajaan yang terletak di kota Malang sampai saat ini masih terlihat 
sisa-sisa bangunan bentengnya yang kokoh bernama Kutobedah di desa 
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Kutobedah. Adalah Sultan Mataram dari Jawa Tengah yang akhirnya datang 
menaklukkan daerah ini pada tahun 1614 setelah mendapat perlawanan yang 
tangguh dari penduduk daerah ini. 
3.5  Daerah Dataran Tinggi   
Daerah dengan ketinggian antara 200 – 499 meter dari  permukaan air laut. 
Penyebaran Daerah wilayah dataran tinggi meliputi daerah kecamatan Klojen, 
Sukun, Lowokwaru, Blimbing dan Daerah Kecamatan Kedungkandang  bagian 
barat. Tingkat kemiringan di dataran tinggi cukup bervariasi, di beberapa tempat 
merupakan suatu daerah dataran dengan kemiringan 2 – 5º, sedang dibagian 
lembah perbukitan rata-rata kemiringan  8 – 15% .  
Keadaan Fisik.  Material dasar wilayah dataran tinggi batuannya terdiri dari 
alluvial kelabu bahan induk dari endapan batuan sedimen. Daerah dataran tinggi 
beriklim tropis, menurut klasifikasi Koppen digolongkan dalam tipe iklim tropis 
AW. Berdasarkan pada curah hujan rata-rata tahunan temperatur, musim hujan 
biasanya terjadi pada bulan Oktober sampai Pebruari sedangkan musim kemarau 
pada bulan Mei sampai September.  
Sedangkan curah hujan rata-rata di daerah dataran tinggi  antara 1000 - 1500 
mm/th dengan keadaan angin di dataran tinggi rata-rata arah angin pada bulan 
Oktober - April bertiup dari arah barat laut dan bersifat basah/ penghujan. Dan 
untuk Bulan April-Oktober bertiup dari arah tenggara angin bersifat 
kering/kemarau. Endapan yang terjadi di dataran tinggi relatif tipis sehingga 
tidak mempengaruhi aktivitas kehidupan. Matahari terbit antara pukul 5.15 - 
5.30 WIB dan terbenam pukul 17.17 - 17.30 WIB. 
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4.1  Gambaran Umum Kelurahan Tlogomas  
Kelurahan Tlogomas merupakan kelurahan yang terletak di 
wilayah Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Kelurahan ini terdiri dari 
sembilan RW (Rukun Warga) dan 49 RT (Rukun Tetangga). 
Secara administratif, Kelurahan Tlogomas dikelilingi oleh kelurahan lainnya 
yang ada di Kota Malang. Di sebelah utara, Kelurahan Tlogomas berbatasan 
langsung dengan Desa Tegalweru Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 
Sedangkan di sebelah timur, kelurahan ini berbatasan langsung dengan Kelurahan 
Tunggulwulung, Kecamatan Lowokwaru. Di sebelah selatan, Kelurahan 
Tlogomas berbatasan dengan Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru. Lalu, 
di sebelah barat, Kelurahan ini berbatasan dengan Desa Tegalweru Kecamatan 
Dau, Kabupaten Malang. 
Tlogomas dipimpin oleh seorang Lurah. Dalam mengemban tugasnya 
sehari-hari, Lurah Tlogomas dibantu oleh staf dengan jumlah personel 10 orang. 
Untuk mengurus administrasi kependudukan, warga setempat bisa datang ke 
Kantor Kelurahan Tlogomas yang beralamatkan di Jl. Raya Tlogomas No. 
56, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 65144. Untuk informasi lebih lanjut 
bisa menghubungi nomor telepon kantor 0341-650649, mengirimkan faks ke 
0341-650649, mengirimkan email ke kel-tlogomas@malangkota.go.id, atau 
melihat laman resminya di http://keltlogomas.malangkota.go.id. 
Dalam menjalankan tugas pemerintahan di wilayahnya, Kelurahan Tlogomas 
memiliki mitra kerja. Mulai dari bidang pendidikan, kesehatan masyarakat, 
ekonomi masyarakat, keamanan dan ketertiban, partisipasi masyarakat, 
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pemerintahan, lembaga masyarakat, hingga pemberdayaan kesejahteraan keluarga. 
Selain itu, ada organisasi sosial kemasyarakatan seperti karang taruna, karang 
werda, kader lingkungan, PSM (Pekerja Sosial Masyarakat), Gapoktan 
(Gabungan Kelompok Tani dan Nelayan), KKB (Kader Keluarga Berencana), 
BKB (Bina Keluarga Balita), WKSBM (Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 
Masyarakat), Tokoh Masyarakat, Gerdu Taskin, PLKB, Dasawisma, PAUD 
(Pendidikan Anak Usia Dini), TK, Modin, Satgas Linmas, dan lain-lain. 
Tlogomas menjadi pintu masuk wilayah Kota Malang dari sisi barat, 
sehingga mempunyai peran yang cukup strategis dalam menopang perkembangan 
kota ini secara umum. Sebagai daerah penyangga, kelurahan ini tumbuh pesat 
menjadi sebuah wilayah yang heterogen. Tlogomas pada 20-30 tahun yang lalu 
masih menjadi wilayah tertinggal dengan kondisi masyarakat yang tumbuh di 
bawah garis kemiskinan. 
Sejak tahun 90-an Kelurahan Tlogomas perlahan tapi pasti merangkak 
berkembang secara positif. Hal ini dipengaruhi oleh berdirinya beberapa 
perguruan tinggi yang berada di wilayah Tlogomas atau di sekitarnya, seperti 
Istitut Teknologi Palapa, STIA Malang, Universitas Muhammadiyah Malang. 
Kedatangan ribuan mahasiswa dari berbagai wilayah di Indonesia, bahkan juga 
dari mancanegara, menggerakkan roda perekonomian masyarakat Tlogomas. 
Keputusan Pemerintah Kotamadya Malang waktu itu yang memindahkan 
pusat pemberhentian bus dan angkutan kota dari Terminal Dinoyo ke Terminal 
Landungsari yang secara administratif masih masuk dalam wilayah Tlogomas 
turut andil dalam mempengaruhi perkembangan wilayah kelurahan ini. 
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Untuk mendukung misi Kota Malang sebagai salah satu kota pendidikan di 
Jawa Timur, pendidikan juga digalakkan di Kelurahan Tlogomas. 
Sekolah-sekolah menengah yang ada di kelurahan ini antara lain MAN 1 Malang, 
SMA Muhammadiyah 03, SMK Kertha Wisata, SMK Muhammadiyah 02, dan 
SMK PGRI 03. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
